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Abstrak 

Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi permasalahan lingkungan di 
Desa Baran, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, terutama karena 
keterbatasan sarana pembuangan sampah dan kebiasaan masyarakat 

membakar sampah di pekarangan rumah. Kondisi tersebut berpotensi 
menyebabkan pencemaran udara, serta lingkungan yang kotor dan tidak sehat. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan lubang resapan 
biopori sebagai media pengelolaan sampah organik sekaligus meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap menjaga lingkungan. Kegiatan ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Participatory Action 
Research (PAR), yang melibatkan masyarakat dalam identifikasi masalah, 

perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan refleksi. Kegiatan ini 
dilaksanakan di empat dukuh, yaitu Bororejo, Klumpit, Tlukan, dan Janten, 
melalui observasi, wawancara, sosialisasi biopori, pembuatan media biopori, dan 
pemasangan lubang resapan biopori di pekarangan serta kebun masyarakat. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa teknologi biopori sesuai dengan kondisi dan 

potensi Desa Baran, khususnya karena sebagian masyarakat memanfaatkan 
pekarangan untuk menanam sayuran dan tanaman lainnya. Biopori menjadi 
alternatif dalam pengelolaan sampah rumah tangga (organik) tanpa 
pembakaran, membantu meningkatkan resapan air, menyuburkan tanah, dan 
mendukung penguraian sampah organik menjadi kompos. Keterlibatan 

Masyarakat dalam kegiatan ini meningkatkan pemahaman mengenai manfaat 

dan penerapan biopori secara mandiri. Dengan demikian, biopori dapat menjadi 
alternatif sederhana, ramah lingkungan, dan berkelanjutan dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga (organik) di Desa Baran. 

Kata kunci : Limbah Organik Rumah Tangga; Pengelolaan Sampah; 
Penelitian Tindakan Partisipatif (PAR) 

 
 
Pendahuluan 

Permasalahan sampah seringkali tidak ada habisnya, sampah 

merupakan masalah utama masyarakat yang perlu perhatian dan 

penanganan (Zulfahmi et al., 2024). Sampah didefinisikan sebagai sisa sisa 
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kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau 

semi padat berupa zat organik yang bersifat dapat terurai atau tidak dapat 

terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan 

(Audi et al., 2024); (Safutri et al., 2026). Dan permasalahan sampah saat ini 

menjadi serius karena jumlahnya terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya penduduk. Berdasarkan data sistem informasi pengelolaan 

sampah nasional (SIPSN) tahun 2025, total timbulan sampah dari 512 

kota/kabupaten se-Indonesia mecapai 144.349 ton/tahun. Salah satunya di 

Daerah Cawas, Klaten. Berhentinya operasi onal pengolahan sampah juga 

menjadi salah satu kendala, dan beberapa faktor penyebabnya karena KSM 

(Kelompok Swadya Masyarakat) pengelola sampahnya tidak jalan dan alat 

yang rusak. TPS 3R Desa Kedungampel kecamatan Cawas salah satu dari 

tujuh tempat pengelola sampah yang berhenti.  Kendala lain yang kami 

temukan di Desa Baran kecamatan Cawas tidak terdapat tempat 

pembuangan sampah akhir. masyarakat desa baran mengelola sampah 

rumah tangga dengan dibakar di setiap pekarangan rumah mereka masing-

masing, dan dibuang sembarangan di sungai. Penerapan pengelolaan 

sampah yang kurang tepat dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti 

berkurangnya estetika atau keindahan suatu kawasan, timbulnya penyakit, 

bau yang tidak sedap, penyumbatan saluran air dan sungai, serta 

timbulnya lindi/ leachate (Muyasaroh 2026). Menurut mereka pengelolaan 

sampah dengan dibakar ini lebih mudah dan simple dari pada harus 

membuangnya ke tempat pembuangan sampah ataupun mengelolanya. Hal 

ini menyebabkan pencemaran udara, kotor dan tidak sehat. Dengan 

demikian, perlu adanya upaya dalam mengelola sampah rumah tangga agar 

dapat dimanfaatkan dengan baik tanpa harus dibakar (Warahma et al., 

2026). Yaitu dengan membuat lubang resapan biopori untuk mengeloh 

sampah organik rumah tangga. Program biopori hadir sebagai salah satu 

Solusi untuk mengatasi persoalan sampah organik. sampah organik 

menyumbang sebagian besar dari total volume sampah, sehingga diperlukan 

adanya pendekatan pengelolaan yang tidak hanya efektif tetapi juga ramah 

lingkungan (Ruslinda et al., 2021); Friwarti et al., 2026). 
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Biopori merupakan lubang vertikal yang dibuat ke dalam tanah 

dengan diameter tertentu dan berfungsi untuk mempercepat proses 

penguraian sampah organik, meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menyerap air, serta menghasilkan kompos alami (Avil et al., 2025). Selain 

itu tujuan dibuatnya biopori untuk meningkatkan penyerapan air. 

Penguraianya yang tidak terlepas dari aktivitas organisme yang hidup 

seperti cacing, rayap atau akar tanaman sehingga dapat mengakibatkan 

munculnya lubang-lubang kecil yang mampu dilalui udara dan air, untuk 

memperbaiki struktural tanah (Fitria et al,. 2023). Program biopori ini 

melibatkan masyarakat sehingga mendorong masyrakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengelola sampah serta menigkatkan kesadaran 

lingkungan. Melalui program ini diharapkan mampu mengubah pola pikir 

dan kebiasaan masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan, seperti 

memilah sampah mulai dari rumah masing-masing dan sekaligus 

memanfaatkanya (Amna et al., 2026). Dengan dibuatnya lubang resapan 

biopori ini diharapkan bisa mengurangi pembakaran sampah di desa baran.   

Hampir setiap pekarangan rumah masyarakat Desa Baran ditanami 

berbagai jenis vegetasi, seperti sayuran, tomat, cabai, bunga, dan tanaman 

hias. Kondisi ini menunjukkan potensi besar untuk menerapkan program 

biopori untuk membantu meningkatkan kesuburan tanah melalui 

pemanfaatan sampah organik rumah tangga. Biopori sebagai media 

pengelolaan sampah organik yang dapat meningkatkan daya resapan air 

serta mendulung perbaikan struktur tanah, mendukung pertumbuhan 

tanaman yang lebih optimal.  Hasil dari penguraian sampah biopori oleh 

mikroorganisme tanah mengahasilkan kompos yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik (Priyanti et al., 2023). Bagai masyarakat desa baran 

yang mayoritasnya adalah petani, kompos tersebut memiliki nilai guna yang 

tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman, meningkatkan kualitas 

tanah, serta meningkatkan produktivitas lahan pertanian secara 

berkelanjutan. Maka dari itu perlu adanya pengelolaan yang lebih efektif, 

tidak seharusnya hanya dilakukan melalui pembakaran yang berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan, termasuk udara, tetapi perlu adanya 

metode yang ramah lingkungan, yaitu dengan pembuatan lubang resapan 
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biopori ini. Yang mampu menjadi manfaat dan solusi yang berkelanjutan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan di desa baran. 

 

Metode Pengabdian 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan jenis 

pendekatan PAR (Participa-tory Action Research). Metode ini merupakan 

metode pengabdian yang mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

perubahan dengan mendorong mereka untuk menyadari potensi dan 

masalah yang ada (Afandi et al., 2022). PAR terdiri dari tiga unsur yang 

saling berkaitan, yaitu Pertama, identifikasi masalah dilakukan melalui 

diskusi kelompok masyarakat untuk mengidentifikasi tantangan dan 

kebutuhan masyarakat. Kedua, perencanaan intervensi melibatkan peneliti 

dan masyarakat dalam merancang program yang sesuai. Ketiga, 

pelaksanaan intervensi dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara 

aktif dalam kegiatan edukatif yang relevan (Nasir et al., 2026). Setelah itu, 

evaluasi dan refleksi dilakukan untuk mengukur efektivitas 

Lokasi penelitian ini dilakukan di empat Dukuh yang ada di Desa 

Baran, yaitu Dukuh Bororejo, Klumpit, Srutan dan Janten. Desa Baran 

terletak di kecamatan cawas, kabupaten Klaten, Jawa Tenggah.  Sasaran 

dari program pemberdayaan masyarakat ini adalah masyarakat desa Baran. 

Adapun waktu pelaksanaan kegiatan adalah pada tanggal 22 Juni -14 Juli 

2026. 

Adapun tahap penelitian yang di lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Melalukan observasi dan mencari informasi mengenai kondisi sosial, 

ekonomi dan budaya setempat dengan melakukan wawancara 

kepada perangkat desa seperti keua desa baran, ketua RW, Ketua RT 

dan beberapa masyarakat setempat untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan yang ada di desa tersebut. 

2. Setelah melakukan observasi dan mengidentivikasi permasalahan 

yang ada di desa teresebut, tahapan yang berikutnya adalah 

merancang program kerja yang dapat memberikan solusi konkrit 

pada persoalan yang di hadapi dan dapat di manfaatkan secara 

berkelanjutan. 
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3. Program kerja yang sudah di rancang kemudian di lakukan 

pelaksanaan langsung di lapangan bersama masyarakat untuk 

mengatasi permasalahan yang sudah di temukan. 

Dengan melalui 3 tahapan penelitian ini, diharapkan persoalan yang 

ada di desa baran dapat teratasi dan solusi yang diberikan dapat terus di 

tiru dan terus di lakukan oleh masyarakat setempat agar menghadirkan 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmat & Mirnawati (2020), yang mengatakan bahwa 

pendekatan PAR menciptakan ruang partisipatif yang lebih luas dengan 

melibatkan masyarakat sebagai pemain utama dalam pembangunan (Efendi 

et al., 2025). Dengan demikian, hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat 

semen tara, tetapi mampu memberikan perubahan yang berdampak dan 

berkelanjutan. 

 

Pelaksanaan 

A. Strategi Pencapaian 

Desa Baran merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Cawas, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Indonesia. Jumlah populasi di 

Desa Baran sejumlah 2.083 jiwa. Desa Baran memiliki luas wilayah sekitar 

130 ha dan berada di kawasan dataran rendah yang subur, yang 

menjadikan desa ini sangat cocok untuk kegiatan pertanian. Desa Baran 

terdiri dari 9 Dukuh yaitu Dukuh Bororejo, Dukuh Serutan, Dukuh Klumpit, 

Dukuh Janten, Dukuh Kaden, Dukuh Bocoran, Dukuh Tlukan, Dukuh 

Tegalrejo, dan Dukuh Baran. Desa Baran berbatasan dengan beberapa desa 

di sekitarnya, yaitu Desa Mlese di sebelah utara, Desa Cawas di selatan, 

Desa Tirtomarto dan Desa Mlese di timur, dan Desa Plosowangi di barat. 

Desa Baran berada pada kawasan dataran rendah yang didominasi 

oleh lahan pertanian yang luas. Kondisi tanah yang relatif subur didukung 

oleh sistem irigasi yang memadai sehingga sebagian besar lahan 

dimanfaatkan sebagai sawah produktif. Karakteristik wilayah tersebut 

menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu penopang utama kehidupan 

masyarakat. Selain menghasilkan padi sebagai komoditas utama, 

masyarakat juga menanam jagung dan kacang hijau. Namun, yang menjadi 
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permasalahan di desa Baran adalah pengelolaan sampah organik. 

Masyarakat desa baran masih sering keliru dalam mengelola sampah 

termasuk sampah organik, masyarakat desa baran mengelola sampah 

rumah tangga dengan dibakar di setiap pekarangan rumah mereka masing-

masing, dan dibuang sembarangan di sungai. Menurut mereka pengelolaan 

sampah dengan Dibakar ini lebih mudah dan simpel dari pada harus 

membuangnya ke tempat pembuangan sampah ataupun mengelolanya. Hal 

ini menyebabkan pencemaran udara, kotor dan tidak sehat, dan dapat 

mempengaruhi kesuburan tanah. Dengan demikian, perlu adanya upaya 

dalam mengelola sampah rumah tangga agar dapat dimanfaatkan dengan 

baik tanpa harus dibakar. Yaitu dengan membuat lubang resapan biopori 

untuk mengeloh sampah organik rumah tangga. Program biopori hadir 

sebagai salah satu Solusi untuk mengatasi persoalan sampah organik. 

sampah organik menyumbang sebagian besar dari total volume sampah, 

sehingga diperlukan adanya pendekatan pengelolaan yang tidak hanya 

efektif tetapi juga ramah lingkungan. Oleh karna itu, mahasiswa KKN 

kelompok 26003 UIN Raden Mas Said Surakarta yang berkolaborasi dengan 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan  melakukan 

pemberdayaan dengan menggunakan metode PAR (Participa-tory Action 

Research). Berikut ini kegiatan yang dilakukan: 

 

B. Pelaksanaan 

Kegiatan  pertama yang  dijalankan  sesuai metode PAR, yakni untuk 

mencari tahu tentang apa  yang menjadi permasalahan yang ada di desa 

baran serta mencari tahu potensi sumber daya dan keadaan masyarakat 

desa baran tersebut. Dalam tahapan ini, pada tanggal 22 - 24 juni 2026 

mahasiswa kkn kelompok 26003 melakukan silaturrahmi kepada tokoh dan 

aparat desa baran dan mewawancarai mengenai kondisi dan permasalahan 

lingkungan yang ada di desa baran 
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Gambar 1.  Gambar wawancara ketua RW 01 

Pada gambar diatas, kelompok KKN 26003 melakukan wawacara 

kepada ketua RW 01 Dukuh Bororejo. Melalu diskusi dan perbincangan  

yang dalam dengan ketua RW 01 dan beberapa tokoh lainnya, tim kkn 

berhasil menemukan permasalahan utama di desa baran ini. Bahwa di desa 

baran kurangnya sarana pembuangan sampah dan rendahnya frekuensi 

pengangkutannserta belum adanya sistem pemilihan sampah dari tingkat 

rumah tangga, akhirnya mereka mengelelola sampahnya dengan cara 

dibakar dan begitu juga dengan sampah organiknya. 

Data yang diperoleh dari fase ini menjadi landasan penting bagi 

tahapan selanjutnya dalam metode Participatory Action Research (PAR). 

Informasi yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dengan tokoh 

masyarakat, serta Ketua RW 01 menunjukkan adanya permasalahan 

lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian bersama. Temuan tersebut 

menjadi dasar bagi mahasiswa KKN bersama masyarakat dalam 

merumuskan prioritas permasalahan yang paling mendesak untuk 

ditangani. Dengan mengintegrasikan hasil wawancara dan observasi 

tersebut, mahasiswa KKN kelompok 26003 menyusun langkah penyelesaian 

yang disesuaikan dengan kondisi serta karakteristik lingkungan setempat, 

dengan tetap mengajak partisipasi aktif masyarakat dalam pelaksanaannya. 

Setelah medapatkan informasi terkait permasalahan yang ada di desa baran 

tersebut, mahasiswa kkn kemudian mencoba untuk memahami lebih lanjut 

terkait informasi yang di dapatkan dan hasil observasi yang di lakukan serta 

menghubungkannya dengan kondisi dan potensi masyarakat sekitar. 

Ternyata yang menjadi permasalahan yang ada di desa tersebut yaitu 

permasalahan lingkungan terkait dengan pengelolaan sampah rumah 

tangga. Masyarakat pada umumnya telah terbiasa mengelola sampah 
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dengan cara membakarnya secara mandiri. Meski pun cara tersebut 

dianggap praktis oleh masyarakat, kebiasaan tersebut berpotensi 

menimbulkan dampak terhadap kualitas lingkungan apabila terus 

dilakukan secara terus menerus. Di sisi lain, masyarakat setempat juga 

banyak yang memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk menanam 

berbagai macam sayur sayuran sehingga ini dapat menjadi potensi yang 

bisa dikembangkan dalam pengelolaan lingkungan yang lebih 

berkelanjutan. Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN bersama 

masyarakat merumuskan langkah penyelesaian yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan potensi desa, sehingga permasalahan yang dihadapi dapat 

ditangani melalui pendekatan yang lebih tepat. 

 

1. Tahap merencanakan program 

Dalam tahapan ini mahasiswa kkn mulai menyusun program kerja 

yang dapat menjadi solusi dari permasalahan dan kondisi masyarakat yang 

sudah diketahui dari tahap sebelumnya. Hasil musyawarah tersebut 

mengarah pada pemilihan program pembuatan lubang resapan biopori 

sebagai upaya yang dinilai relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pertimbangan ini didasarkan pada kondisi masyarakat yang masih 

mengelola sampah organik dengan cara dibakar, sementara di sisi lain 

sebagian besar warga memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk 

bertanam berbagai macam sayuran. Oleh karena itu, program biopori 

dipandang sebagai solusi yang tidak hanya menjawab permasalahan 

lingkungan setempat, tetapi juga selaras dengan potensi dan kebiasaan 

masyarakat desa baran, sehingga diharapkan dapat diterapkan secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

Lubang resapan biopori adalah teknologi sederhana yang bertujuan 

untuk meningkatkan daya resap air tanah dan mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik menjadi kompos (Suroyo et al., 2024). 

Pemasangan lubang biopori merupakan salah satu upaya pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan. biopori menjadi solusi dalam permasalahan 

sampah di Desa Baran, pengelolaan limbah oraganik rumah tangga yang 

memiliki potensi besar untuk diterapkan. dengan biopori ini diharapkan 
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dapat tercipta lingkungan yang lebih sehat dan bersih.  adapun manfaat 

dari pemasangan biopori yaitu meningkatkan daya serap air, meningkatkan 

kualitas air tanah, sebagai sarana pembuangan sampah organik, mengubah 

sampah organik menjadi kompos, dan mengurangi genangan air (Avil et al., 

2025) 

Lubang resapan biopori berfungsi memperluas area penyerapan air 

di dalam tanah. dan organisme tanah membantu menjaga dan membentuk 

kesuburan tanah secara alami, sehingga penyerapannya optimal. Dengan 

adanya biopori resiko genangan air di permukaan tanah dapat berkurang, 

dan semakin banyak lubang biopori yang dibuat maka semkin tinggi pula 

kemampuan tanah dalam menyerap air. organisme tanah berperan dalam 

proses penguraian sampah organik di dalam lubang biopori mengubah 

bahan organik menjadi mineral yang mudah larut dalam air, proses alami 

yang menjadikan kualitas air tanah menjadi lebih baik (Putri et al., 2024). 

Melalui aktivitas organisme juga menghasilkan kompos yang bermanfaat 

untuk menyuburkan tanah, selain menjadi lubang penyerapan air, lubang 

biopori berperan dalam produksi pupuk organik yang dapat dipanen dan 

dimanfaatkan dalam budidaya tanaman yang ramah lingkungan (Asmalinda 

et., 2025). 

 

2. Tahap pelaksanaan program kerja 

Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan program kerja, yang 

merupakan tindak lanjut dari tahap perencanaan sebelumnya. Setelah 

melalui proses identifikasi masalah dan penyusunan rancangan, pada tahap 

ini, Mahasiswa KKN kelompok 26003 membagi menjadi tiga tahap. tahap 

pertama sosialisasi Biopori yang di lakukan pada tanggal 10 juli 2026. 

Sosialisasi ini dilakukan 4 kali di 4 dukuh yang berbeda, yaitu dukuh 

Bororejo, Klumpit, Tlukan dan Janten. Sosialisasi ini menjadi langkah awal 

agar masyarakat memahami secara menyeluruh terkait dengan Biopori.  

Materi yang diberikan meliputi manfaat utama dari penggunaan Biopori, 

cara pembuatan hingga kegunaannya. sehingga masyarakat dapat 

memahami manfaat dan dapat membuatnya dirumah. 
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Gambar 2. Gambar Sosialisasi Program Kerja 

Dalam kegiatan sosialisasi seperti pada Gambar tersebut, yang 

dihadiri oleh masyarakat dan beberapa tokoh masyarakat setempat, yang 

sekaligus memberikan dukungan pada program yang dilaksanakan. Dengan 

adanya keterlibatan tokoh masyarakat, diharapkan program Biopori ini 

dapat lebih mudah diterima, dipahami, dan di implementasikan oleh warga, 

sehingga tujuan menjaga kebersihan lingkungan sekaligus menyuburkan 

tanah dapat tercapai dengan lebih efektif. 

Selanjutnya, tahap yang kedua proses pembuatan Biopori. Pada 

tahap ini mahasiswa KKN membuat alat biopori dengan menggunakan 

bahan dasar dari paralon. Bahan dasar paralon digunakan sebagai media 

untuk wadah pengisian sampah organik nantinya. Proses pembuatan media 

ini melalui pemotongan paralon masing-masing ukuran dengan panjang 30 

cm. Setelah pemotongan sesuai ukuran, selanjutnya memberi lubang di 

badan paralon dan tutup paralon. Hal ini bertujuan untuk memberi ruang-

ruang proses pembusukan sampah organik dan menjadi kompos dalam 

tanah 

 
Gambar 3. Gambar Ilustrasi Biopori 
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Selanjutnya Tahap ketiga, proses pemasangan biopori. Sebelum 

memasang biopori. Mahasiswa KKN membagi biopori ke empat Dukuh yang 

ada di desa baran, yaitu Dukuh Bororejo, Dukuh Kumpit, Dukuh Tlukan dan 

Dukuh Janten. Masing masing Dukuh mendapatkan empat pasang biopori, 

dan proses penanaman nya dilakukan di waktu yang berbeda beda pula. 

Hal ini dikarenakan menyesuaikan waktu dan kesanggupan dari pihak 

Dukuh atau RW setempat yang berbeda beda. 

 
Gambar 4. Gambar Proses Penanaman Biopori 

Penanaman dan pemasangan biopori oleh mahasiswa KKN kelompok 

26003 di lakukan di beberapa titik, ada di perkarangan atau kebun yang 

dimiliki oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 11-

14 Juli 2026. Penyerahan ini menandai akhir dari program kerja Mahasiswa 

KKN kelompok 26003 terkait solusi pengolahan  sampah organik dan awal 

tanggung jawab penuh warga.  Harapannya Biopori mampu mengubah pola 

pikir dan kebiasaan Masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan, 

seperti memilah sampah mulai dari rumah masing-masing dan sekaligus 

memanfaatkannya. 

 

C. Evaluasi 

Tahapan yang terakhir yaitu tahap evaluasi. Tahap ini merupakan 

tahap yang menjadi pembelajaran penting bagi mahasiswa kkn maupun 

warga desa baran. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan solusi 

yang diberikan dapat memberikan manfaat dan menjawab persoalan yang 

dihadapi oleh masyarakat. Dalam metode PAR, evalusi berfokus pada 
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pengenalan serta perubahan dalam masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Dari solusi yang ditawarkan oleh mahasiswa kkn, 

terlihat perubahan masyarakat dalam mengelola sampah organik. Melalui 

media biopori, ia berhasil menanamkan pola pikir dan kebiasaan baru 

kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah yang lebih ramah 

lingkungan. 

Keberlanjutan program ini menjadi faktor penting agar perubahan 

yang telah terjadi dapat terus berkembang. Tanggung jawab individu 

masyarakat sangat penting dalam praktek keberlanjutan pada program ini. 

Selain itu, refleksi juga membuat masyarakat memahami dampak positif 

biopori terhadap kelestarian lingkungan, seperti pengolahan sampah skala 

rumah tangga (organik). Kesadaran ini mendorong untuk menjaga 

lingkungan di sekitarnya. Program ini tidak hanya memberikan solusi 

praktis, tetapi juga mengubah persepsi masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan secara berkelanjutan 

Penerapan media biopori di Desa Baran tidak hanya sekadar inovasi 

teknis, melainkan sebuah bentuk pengamalan dari prinsip pelestarian 

lingkungan yang selaras dengan perintah tuhan dalam Al-Qur'an mengenai 

larangan merusak bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam dalam Al-qur’an 

yang berbunyi : 

نَ الْ  ۝٥مُحْسِنِيَْْ وَلََ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ اللّهِٰ قَريِْبٌ مِٰ ٦  
Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat 

baik. (QS. Al-A’raf : 56 

 Hossein Nasr juga menjelaskan bahwa krisis lingkungan 

berakar pada krisis spiritual manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi 

memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga keseimbangan dan 

melestarikan alam (Nasr, 1996). Dalam permasalahan yang terjadi di desa 

baran, masyarakat tidak hanya merusak kesuburan tanah, tetapi juga 

menyebabkan asap yang banyak dalam pembakaran sampahnya. Maka 

melalui media biopori ini  dapat meningkatkan koefisien penyerapan air 
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tanah secara signifikan, yang bermanfaat untuk mencegah erosi dan 

limpasan air di daerah rawan banjir. Selain itu, penggunaan limbah organik 

dalam sistem biopori tidak hanya mengurangi akumulasi sampah tetapi 

juga menyediakan bahan organik yang kaya nutrisi untuk tanah, sehingga 

meningkatkan kesuburan tanah secara alami. 

 

Kesimpulan 

Biopori menjadi alternatif dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

(organik) tanpa melakukan pembakaran, sekaligus membantu 

meningkatkan resapan air bagi tanah dan menyuburkannya serta 

mendukung proses penguraian sampah organik menjadi kompos. Biopori 

sebagai media pengelolaan sampah organik yang dapat meningkatkan daya 

resapan air serta mendukung perbaikan struktur tanah, mendukung 

pertumbuhan tanaman yang lebih optimal. Hasil dari penguraian sampah 

biopori oleh mikroorganisme tanah menghasilkan kompos yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Dengan dibuatnya lubang resapan 

biopori ini diharapkan bisa mengurangi pembakaran sampah di Desa 

Baran. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini mendorong pemahaman 

mengenai manfaat dan cara penerapan biopori secara mandiri. Program 

biopori ini melibatkan masyarakat sehingga mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengelola sampah serta meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Dengan demikian, lubang resapan biopori dapat menjadi 

alternatif sederhana dan ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga (organik) serta menjaga lingkungan secara berkelanjutan di 

Desa Baran. 
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